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ABSTRAK

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Hasil
Belajar pada Mata Pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP) di SMKN
1 Pariaman. SKRIPSI: FT/PEND. Teknik Elektro. 2014. Penulis; Leni
Mardiana; 2010-16375.

Pembimbing1 : Drs. Azwir Sahibuddin, M. Pd
Pembimbing 2 : Fivia Eliza, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tuntutan KTSP dengan 80% belajar tuntas.
Kenyataan di lapangan persentase ketuntasan hasil belajar siswa dua tahun terakhir
kurang dari 60%. Faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa salah
satunya adalah model pembelajaran. Penerapan model pembelajaran yang inovatif,
dapat meningkatkan hasil belajar. Diantaranya model Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBM). Tujuan Penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP), dengan menerapkan model PBM di SMKN
1 Pariaman. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan desain pretest-
postest one group. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Otomasi
Industri (TOI) yang berjumlah 23 orang, yang terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014
di SMKN 1 Pariaman. Uji coba instrumen pretest dan postest dilakukan di kelas X
Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) di SMKN 1 Pariaman. Soal uji coba
instrumen pretest dan posttest berjumlah 30 butir. Setelah tes dilakukan, maka dicari
validitas soal pretest dan posttest. Berdasarkan analisis soal uji coba, dan setelah
dikonsultasikan dengan kriterianya, didapatkan soal yang valid untuk pretest dan
posttest masing-masing 25 soal. Reliabilitas soal pretest dan posttest tergolong sangat
tinggi dengan hasil perhitungan masing-masing 0,89 dan 0,92. Tingkat kesukaran
pretest dengan kategori, 17 soal berkategori sedang, 13 soal kategori mudah,
sedangkan pada soal posttest 7 soal berkategori sedang dan 23 soal berkategori
mudah. Daya beda soal pretest 1 soal berkategori baik sekali, 11 soal berkategori
baik, 13 soal berkategori cukup dan 5 soal berkategori jelek. Sedangkan daya beda
soal posttest 12 soal berkategori baik, 14 soal berkategori cukup dan 4 soal
berkategori jelek. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil
belajar (posttest) berupa soal objektif sebanyak 25 soal. Setelah diuji normalitas data,
dilakukan analisis dengan menggunakan uji Gain Score. Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan bahwa rata-rata nilai pretest sebelum menerapkan model PBM sebesar
69,19 dan rata-rata nilai posttest setelah menerapkan model PBM adalah 80,58. Nilai
Gain Score yang diperoleh dengan membandingkan nilai posttest dan prettest
tersebut, sebesar 0,358 dengan kategori sedang. Berdasarkan data-data tersebut,
disimpulkan bahwa penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TOI pada mata pelajaran Menggunakan
Hasil Pengukuran (MHP) di SMKN 1 Pariaman.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu investasi yang paling berharga dalam
bentuk peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), untuk pembangunan
suatu bangsa. Kebesaran suatu bangsa diukur dari sejauhmana suatu masyarakat
menempuh pendidikan. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki oleh suatu
masyarakat, maka semakin majulah bangsa tersebut. Kualitas pendidikan dalam
menciptakan bangsa yang maju, tidak hanya dilihat dari kemegahan fasilitas
pendidikan yang dimiliki, tetapi sejauhmana lulusan (output) suatu pendidikan.
Lebih lanjut, pendidikan yang berkualitas, dimaksudkan untuk membangun
manusia seutuhnya, sebagaimana tahapan dalam penyelenggaraan pendidikan.

Penyelenggaraan pendidikan dilakukan dalam tiga jalur, yaitu pendidikan
formal, pendidikan non formal, dan pendidikan informal. Hakikatnya pendidikan
yang menyumbang pembangunan sebuah bangsa melalui tiga jalur pendidikan
tersebut. Tim Dosen (2012: 100) menyatakan bahwa “Ketiga jalur pendidikan
tersebut merupakan trilogi pendidikan yang sinergis membangun bangsa melalui
pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), dari tidak tahu menjadi tahu, dari

terampil menjadi terampil, dan dari terampil menjadi ahli”.



Sumbangan pendidikan terhadap bangsa bukan sekedar penyelenggaraan
pendidikan, tetapi melalui pendidikan yang bermutu, baik dari segi input, proses,
output maupun outcome. Input pendidikan yang bermutu terdiri dari pendidik
yang bermutu, siswa yang bermutu, kurikulum yang bermutu, fasilitas yang
bermutu, dan berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Proses
pendidikan yang bermutu adalah proses pembelajaran yang bermutu. Output
yang bermutu adalah lulusan yang memiliki kompetensi yang diisyaratkan.
Sedangkan outcome pendidikan yang bermutu adalah lulusan yang mampu
melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi atau yang terserap oleh dunia industri
atau dunia usaha.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan
yang menghasilkan pekerja teknik tingkat menengah, yang dibutuhkan oleh
dunia industri atau dunia usaha. Lulusan SMK yang bermutu ditandai dengan
kompetensi siswa sebagai pekerja teknik, yang relevan dengan kebutuhan dunia
industri. Terwujudnya kompetensi siswa yang bermutu dilakukan oleh pihak
sekolah, terutama guru sebagai pendidik yang melaksanakan proses
pembelajaran. Setiap proses pembelajaran yang dilaksanakan guru, harus
mengacu pada tujuan pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan program
keahlian. Tercapainya tujuan pembelajaran akan menciptakan kompetensi
lulusan yang bermutu, sehingga dapat dipercaya dan digunakan oleh industri.

Selain itu, untuk mewujudkan kompetensi keahlian siswa yang bermutu,



pengetahuan dan keterampilan yang relevan harus ditanamkan kepada siswa
SMK sebagai bekal masuk ke dunia industri. Penanaman pengetahuan dan
keterampilan siswa di SMK tersebut, dilakukan dengan terciptanya hubungan
timbal balik antara dunia sekolah dan dunia industri. Dunia industri juga
mempunyai peran penting untuk memberikan pendidikan kepada siswa SMK.
Melalui pendidikan oleh dunia industri akan terciptanya kesesuaian antara
kompetensi siswa yang dibutuhkan, dengan pembelajaran yang dilaksanakan di
sekolah.

Guru sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran, pemilihan metode,
strategi pembelajaran serta kelengkapan sarana dan prasarana yang mendukung,
dalam setiap proses pembelajaran, harus dilakukan dengan baik. Guru harus
mampu menggunakan model pembelajaran inovatif yang sesuai dengan materi
pelajaran di dalam kelas. Lebih lanjut, dilengkapi dengan ketersediaan alat-alat
praktek yang cukup, untuk melakukan praktek mengenai materi yang diajarkan.
Tersedianya alat-alat praktek akan menjadikan siswa terlibat langsung dalam
aktivitas pembelajaran. Sesuai dengan tujuan pembelajaran, seharusnya siswa
dilibatkan untuk aktif memecahkan permasalahan dalam pembelajarannya.
Keterlibatan dalam pemecahan masalah tersebut, akan memberikan pengalaman
dan makna tersendiri bagi siswa.

Berdasarkan observasi dan pengamatan yang dilaksanakan selama

kegiatan Praktek Lapangkan Kependidikan (PLK), semester Juli-Desember



2013, dalam upaya menciptakan lulusan yang bermutu, masih terdapat beberapa
kendala. Pertama, dalam proses pembelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran
(MHP) masih berpusat pada guru. Guru masih menggunakan metode ceramah
dalam menyampaikan konsep pelajaran. Konsep pelajaran tersebut, digambarkan
melalui media papan tulis serta disampaikan secara lisan. Sedangkan siswa
sibuk mencatat pada buku catatan mengenai materi yang disampaikan.
Akibatnya banyak siswa yang tidak memahami konsep pelajaran.

Kedua, proses pembelajaran yang menggunakan komunikasi satu arah,
mengakibatkan kurangnya keaktifan siswa dalam belajar. Proses pembelajaran
yang terjadi menoton dan membosankan. Ketika guru menanyakan mengenai
konsep pelajaran, hanya satu atau dua orang saja yang langsung menjawab
pertanyaan tersebut. Sementara siswa yang lain membolak-balik buku catatan
untuk menemukan jawaban dari pertanyaan. Keadaan tersebut, memberikan
gambaran bahwa siswa tidak memahami konsep pelajaran yang telah
disampaikan. Siswa hanya berusaha mengingat dan menghafal materi pelajaran,
setelah proses pembelajaran.

Ketiga, rendahnya aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran,
ketika diberikan permasalahan mengenai materi MHP, banyak siswa yang tidak
memiliki minat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Siswa merasa

malas melaksanakan apa yang diperintahkan guru, karena dianggap tidak



bermanfaat. Akibatnya untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam
setiap permasalahan belajar tidak dapat dilakukan dengan baik.

Keempat, akibat dari pengalaman belajar siswa yang kurang di dalam
proses belajar-mengajar, sehingga ketika ujian banyak siswa memperoleh hasil
belajar yang rendah. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh, banyak dari siswa
yang berada di bawah batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Tabel.l
menjelaskan rekapitulasi ketuntasan hasil belajar siswa Teknik Otomasi Industri
(TOI) pada mata pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP) di SMKN 1
Pariaman:

Tabel 1. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran MHP
Kelas X TOI SMKN 1 Pariaman Tahun 2012/2013.

JTumlah Ketuntasan
0 1 0
No | gicwa KM | Nilai <75 | 70 Tidak i 5 75 | 70
Tuntas Tuntas
23 orang 75 13 orang 56.5 % 10 orang 43.5 %

Sumber: Guru Mata Pelajaran MHP di SMKN 1 Pariaman

Berdasarkan Tabel.1 diketahui bahwa dari 23 orang siswa, dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75, 10 orang siswa tuntas atau berada
diatas KKM. Sedangkan 13 orang siswa lainnya tidak tuntas atau berada
dibawah KKM. Disimpulkan bahwa sebesar 43.5 % siswa yang dinyatakan
tuntas, sedangkan 56.5% tidak tuntas pada mata pelajaran ini. Data-data ini
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran Menggunakan

Hasil Pengukuran (MHP) di SMKN 1 Pariaman masih rendah. Sesuai dengan



pedoman Kurikulum KTSP pembelajaran dikatakan baik, apabila mencapai 80%
tuntas dalam setiap kompetensi dasar dari materi pembelajaran tersebut.
Fenomena yang telah diuraikan di atas dan diperoleh fakta bahwa masih
rendahnya aktivitas dan ketuntasan hasil belajar siswa. Jadi dilakukan penelitian
dalam upaya meningkatkan keaktifan siswa untuk menganalisis setiap
permasalahan dalam pembelajaran. Keaktifan siswa tersebut, akan bermuara
pada peningkatan hasil belajar siswa. Melalui penerapan model pembelajaran
yang inovatif dan menyenangkan. Penerapan model pembelajaran tersebut
dimaksudkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang
diterapkan yaitu model pembelajaran Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM).
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah model pembelajaran,
dimana siswa dihadapkan pada masalah yang ditemukan siswa dalam kehidupan,
kemudian siswa dituntut untuk melakukan penyelesaiannya. Masalah yang
berhubungan dengan lingkungan siswa adalah masalah mengenai kwhmeter pada
mata pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP). Masalah yang diberikan
diantaranya, dari dua jenis kwhmeter yang ada di masyarakat yaitu kwhmeter pra
bayar dan pasca bayar, kwhmeter jenis yang mana yang lebih menguntungkan
masyarakat secara kajian teoritis maupun secara analisis hitungan. Masalah
tersebut adalah masalah sederhana yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.
Bahasan suatu materi pelajaran yang berkaitan tentang masalah-masalah

lingkungan adalah suatu hal yang menarik dibahas dalam proses pembelajaran.



Konsep pembelajaran yang dirancang, dapat menimbulkan ketertarikan siswa
untuk menemukan jawaban. Masing-masing siswa dilibatkan untuk menemukan
jawaban dari masalah yang diberikan. Keaktifan siswa untuk aktif dalam
pemecahan masalah dapat diwujudkan, karena siswa terlibat langsung dalam
pembelajarannya untuk menemukan jawaban dari masalah yang diberikan.
Kemudian siswa dituntut untuk menyiapkan jawaban dalam bentuk laporan dan
mempersentasikan di depan kelas.

Aktifitas pembelajaran PBM dari yang digambarkan, memungkinkan
siswa memahami konsep, bukan sekedar menghafal konsep. Trianto (2009: 19)
menyatakan bahwa “Belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara
stimulus dan respon, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan
lingkungan”. Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa masalah,
sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif,
sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari
pemecahannya dengan baik. Masalah yang diangkat dalam pembelajaran
menarik minat serta rasa ingin tahu siswa yang tinggi untuk menemukan
jawabannya. Jawaban dari masalah yang diberikan, akan dirasakan siswa
bermanfaat untuk dirinya. Lebih lanjut, siswa akan mampu untuk menarik
kesimpulan sendiri dari proses pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan
pemahamannya. Pemahaman siswa mengenai materi pelajaran akan

meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian



dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran

Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP) di SMKN 1 Pariaman.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka diidentifisikan

beberapa masalah yang ada diantaranya:

1.

Proses pembelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP) masih berpusat
pada guru.

Guru hanya menyampaikan konsep pelajaran MHP melalui media papan tulis
serta disampaikan secara lisan.

Banyak siswa yang tidak memahami konsep pelajaran MHP yang
disampaikan.

Proses pembelajaran yang menggunakan satu arah, mengakibatkan
kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Proses pembelajaran yang terjadi menoton dan membosankan.

Rendahnya aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran, ketika
diberikan permasalahan mengenai materi MHP.

Hasil belajar siswa banyak yang belum mencapai batas Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM).



C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang sedang dihadapi pendidikan
kejuruan saat ini, maka untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang ruang
lingkup penelitian, serta untuk menghindari penafsiran yang berbeda—beda, perlu
diberikan pembatasan permasalahan penelitian. Penelitian ini dibatasi pada:
penerapan model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP), pada

kompetensi dasar melakukan pengukuran besaran listrik di SMKN 1 Pariaman.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah
diatas maka permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut: apakah terjadi
peningkatan hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah pada kompetensi dasar melakukan pengukuran besaran listrik di kelas X

TOI SMKN 1 Pariaman?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini, untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada kompetensi dasar

melakukan pengukuran besaran listrik di kelas X TOI SMKN 1 Pariaman.
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan, diharapkan dapat bermanfaat bagi semua

kalangan terutama bagi siswa, guru, sekolah maupun peneliti lanjut. Adapun

manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran
Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP).

Bagi guru, dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran MHP.

Bagi sekolah, dapat dijadikan pelatihan bagi guru-guru untuk menerapkan

model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran MHP.





